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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai partisipasi masyarakat terhadap 

efektivitas program sarana air bersih (SAB) di Desa Sampir dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat tidak 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program, dibuktikan dengan 

nilai signifikansi > 0,05. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya partisipasi 

masyarakat tidak berhubungan secara langsung dengan efektivitas program 

sarana air bersih di Kampung Pasuruan Desa Sampir. 

2. Tingkat partisipasi masyarakat berada pada kategori informing, yaitu 

masyarakat hanya memperoleh informasi dan sebagian diwakili oleh tokoh 

masyarakat dalam proses musyawarah. Keterlibatan langsung seluruh warga 

dalam perencanaan maupun pengambilan keputusan masih terbatas. 

3. Program sarana air bersih dinilai sudah efektif oleh masyarakat, karena tepat 

sasaran, sesuai kebutuhan, memberikan manfaat nyata, dan dikelola dengan 

baik oleh pengurus serta didukung pemerintah desa. 

4. Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat cenderung berasal dari 

faktor eksternal. Efektivitas program lebih banyak ditentukan oleh faktor 

kelembagaan, kinerja pengurus, serta dukungan pemerintah desa, bukan 

hanya dari tingkat partisipasi masyarakat. 

B. Saran 

1. Bagi Pengurus SAB 

a. Perlu meningkatkan keterlibatan masyarakat secara lebih luas, bukan 

hanya melalui perwakilan tokoh masyarakat, agar program dapat lebih 

transparan dan menumbuhkan rasa memiliki. 
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b. Pengurus sebaiknya membuka ruang musyawarah rutin dengan warga, 

misalnya dalam evaluasi program, penetapan iuran, dan rencana 

pengembangan fasilitas. 

2. Bagi Lembaga dan Pemerintah Desa 

a. Perlu mengembangkan kebijakan partisipatif yang memberi 

kesempatan masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, kritik, maupun 

saran secara langsung. 

b. Pengurus sarana air bersih perlu mendapatkan pelatihan terkait 

manajemen pengelolaan sarana air bersih, baik itu pelatihan 

manajemen teknis, keuangan, maupun pelayanan masyarakat. Ini 

sangat penting guna membangun kapasitas mereka yang berefek pada 

peningkatan pelayanan dan keberlanjutan program. Ini bisa dilakukan 

dengan berkolaborasi dengan lembaga atau instansi terkait. 

c. Disarankan untuk menambah program-program tambahan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya tentang konservasi air.  

3. Bagi Masyarakat 

a.  Diharapkan lebih aktif terlibat dalam setiap tahapan agar tercipta rasa 

tanggung jawab bersama. Partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga, 

ide, maupun pengawasan akan semakin memperkuat keberlanjutan 

sarana air bersih di Desa Sampir. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya  

a. Untuk penelitian lanjutan disarankan melakukan analisis dan 

eksplorasi lebih dalam terhadap faktor internal lainnya guna mengkaji 

lebih luas faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat.  

b. Disarankan melakukan penelitian komparatif dengan wilayah lain, 

guna mengetahui perbedaan atau persamaan tingkat partisipasi dan 

faktor pendorong keberhasilan program sarana air bersih. 


